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ABSTRACT	

The	coal	 sector	 in	 Indonesia	during	2018-2022	 faced	various	challenges	 that	had	an	
impact	on	financial	instability	in	companies,	consequently	affecting	stock	price	fluctuations.	The	
Covid-19	pandemic	during	2019-2020	exacerbated	the	condition	by	causing	a	decline	in	stock	
prices.	The	principal	objective	of	this	study	was	to	examine	EPS	and	Current	Ratio	that	influence	
stock	price	fluctuations	in	the	coal	mining	sector	on	the	IDX	over	that	period.	The	quantitative	
method	was	selected	as	the	research	method,	with	data	analysis	conducted	using	the	SPSS	27	
software.	In	partial	results	demonstrated	that	both	EPS	and	CR	exert	a	positive	influence	on	the	
stock	 prices.	 Furthermore,	 the	 simultaneous	 results	 indicated	 that	 EPS	 and	 CR	 also	 exert	 a	
significant	simultaneous	influence	on	the	stock	prices	of	coal	mining	sub-sector	companies	in	IDX	
period	2018	to	2022.	
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ABSTRAK	

Sektor	 batu	 bara	 di	 Indonesia	 selama	2018-2022	menghadapi	 berbagai	 tantangan	
yang	 berdampak	 pada	 tidak	 stabilnya	 keuangan	 di	 perusahaan,	 akibatnya	 mempengaruhi	
fluktuasi	harga	saham.	Pandemi	Covid-19	selama	2019-2020	memperparah	kondisi	tersebut	
dengan	menyebabkan	penurunan	harga	saham.	Tujuan	utama	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	
cari	tahu	apa	EPS	dan	Current	Ratio	yang	menyebabkan	fluktuasi	harga	saham	pada	sektor	
pertambangan	batu	bara	di	BEI	selama	periode	tersebut.	Metode	kuantitatif	dipilih	sebagai	
metode	 penelitian,	 dengan	 analisis	 data	 yang	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 perangkat	
lunak	SPSS	27.	Hasil	penelitian	parsial	menunjukkan	bahwa	EPS	dan	CR	memiliki	efek	positif	
bagi	 harga	 saham.	 Lebih	 lanjut,	 hasil	 simultan	 menunjukkan	 bahwa	 EPS	 dan	 CR	 juga	
memberikan	efek	yang	signifikan	secara	simultan	bagi	harga	saham	perusahaan	sub	sektor	
tambang	batu	bara	di	Bursa	Efek	Indonesia	selama	periode	tersebut.		

Kata	kunci:	Earning	Per	Share,	Current	Ratio,	Harga	Saham	

	
PENDAHULUAN	

Dunia	 pertambangan	 batu	 bara	 di	 Indonesia	 sepanjang	 2018	 sampai	 2022	
dipenuhi	dengan	dinamika	naik	dan	turunnya	harga	batu	bara	yang	drastis.	Selain	itu	
juga	 di	 periode	 yang	 sama	 terjadi	 sebuah	 fenomena	 pandemi	 Covid-19	 yang	
menyebabkan	 lumpuhnya	 semua	 sektor	 perekonomian	 dan	 perdagangan.	 Hal	
tersebut	 menyebabkan	 beberapa	 perusahaan	 mengalami	 penurunan	 pendapatan.	
Sektor	 pertambangan	 batu	 bara	 juga	 mengalami	 beberapa	 tantangan	 yang	
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menyebabkan	ketidakstabilan	 keuangan	perusahaan	 seperti	 kebijakan	pemerintah	
Indonesia	 yang	 semakin	memperketat	 regulasi	 di	 sektor	 tambang	 batu	 bara	 yang	
bertujuan	demi	kepentingan	 lingkungan	dan	masyarakat	 sekitar,	 selain	 itu	adanya	
faktor	tekanan	dari	masyarakat	untuk	beralih	ke	energi	yang	ramah	lingkungan	dan	
energi	 terbarukan,	 juga	 adanya	 faktor	 daya	 saing	 antar	 perusahaan	 yang	 tinggi	 di	
pasar	jual	beli	batu	bara	sehingga	menyebabkan	perusahaan	tambang	batu	bara	tidak	
dapat	bersaing	dengan	pasar	global.		

	
Gambar	1.	Grafik	Rata	–	Rata	Harga	Saham	Sektor	Tambang	Batu	Bara	di	BEI	

2018-2022	
Sumber:	Bursa	Efek	Indonesia	dan	diolah	peneliti,	2024	

Satu	bagian	penting		bagi	perusahaan	dalam	mendapatkan	perhatian	dari	para	
investor	 di	 bursa	 saham	 yaitu	 harga	 saham.	 Harga	 saham	 yang	 menjadi	 sebuah	
indikator	 akan	 keberhasilan	 perusahaan	 dalam	 mencapai	 tujuannya	 untuk	
memakmurkan	pemilik	saham.	Berdasarkan	gambar	1	diketahui	harga	saham	rata	–	
rata	 7	 perusahaan	 pertambangan	 batu	 bara	 selama	 tahun	 2018-2022	 terjadi	 tren	
yang	naik.	Mulai	dari	2018	yaitu	Rp	1.654,	tahun	2019	Rp	1.470,	lalu	2020	yaitu	Rp	
1.591,	lalu	2021	yaitu	Rp	2.856,	dan	di	2022	menjadi	Rp	3.248.	Dapat	disimpulkan	
dari	gambar	1	bahwa	harga	saham	rata	–	rata	yang	terendah	terjadi	di	2019	dan	rata	
–	rata	tertingginya	di	tahun	2022.	Ketika	harga	dari	sebuah	saham	melonjak	tinggi	
artinya	perusahaan	telah	menunjukkan	hasil	yang	bagus	dari	usahanya	menghasilkan	
laba	dari	aktivitas	operasional.		

EPS	bagi	investor	menjadi	suatu	indikator	acuan	untuk	mempertimbangkan	
akan	 berinvestasi	 di	 suatu	 perusahaan	 atau	 sektor	 tertentu.	 rasio	 tersebut	 juga	
memiliki	fungsi	untuk	mengetahui	berapa	besar	perusahaan	dapat	membagikan	hasil	
keuntungannya	terhadap	pemegang	saham.	EPS	yang	besar	artinya	keuntungan	yang	
dibagikan	kepada	pemegang	saham	untuk	tiap	lembarnya	juga	besar.	Semakin	besar	
tingkat	 keuntungan	 dibagikan,	 artinya	 menunjukkan	 bahwa	 perusahaan	 dapat	
menyejahterakan	pemegang	saham.	semakin	sejahtera	pemegang	saham	maka	akan	
semakin	menarik	investor	lainnya	untuk	ikut	berinvestasi.	Berikut	ini	grafik	EPS	rata	
–	rata	beberapa	perusahaan	tambang	batu	bara.	
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Gambar	2.	Grafik	Rata	–	Rata	EPS	Sektor	Tambang	Batu	Bara	di	BEI	2018-2022	

Sumber:	Bursa	Efek	Indonesia	dan	diolah	peneliti,	2024	

Berdasarkan	gambar	2	diketahui	tahun	2018	EPS	rata	–	ratanya	0,012,	tahun	
2019	rata	–	ratanya	0,011,	pada	2020	yaitu	0,010,	kemudian	di	2021	yaitu	0,022,	dan	
di	 2022	 yaitu	 0,042.	Maka	 dapat	 disimpulkan	 dari	 gambar	 2	 diketahui	 sepanjang	
tahun	2018-2022	rata	–	rata	grafik	EPS	cenderung	naik,	selain	itu	juga	diketahui	rata	
EPS	terendahnya	terjadi	tahun	2020	dan	rata	–	rata	EPS	tertingginya	terjadi	di	tahun	
2022.		

Current	 Ratio	 menjadi	 sebuah	 ukuran	 bagi	 investor	 dalam	 mendapatkan	
informasi	 apakah	 perusahaan	 mampu	 membayar	 hutang	 jangka	 pendeknya	 atau	
tidak.	Rasio	CR	biasanya	dipakai	untuk	membantu	investor	menentukan	saham	yang	
bagus	untuk	investasi.	Saat	pengelolaan	keuangan	terutama	pengelolaan	hutangnya	
dan	asetnya	baik	maka	semakin	besar	nilai	current	ratio	perusahaan	serta	juga	saat	
pengelolaan	hutang	dan	aset	perusahaan	buruk	maka	nilai	CR	ikut	rendah.	Berikut	ini	
grafik	CR	rata	–	rata	dari	beberapa	perusahaan	tambang	batu	bara	di	BEI	tahun	2018-
2022.	
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Gambar	3.	Grafik	Rata	–	Rata	Current	Ratio	Sektor	Tambang	Batu	Bara	di	BEI	

2018-2022	
Sumber:	Bursa	Efek	Indonesia,	2024	

Berdasarkan	gambar	3	diketahui	tahun	2018	CR	rata	–	ratanya	36,16,	tahun	
2019	rata	–	ratanya	38,13,	tahun	2020	sebesar	123,14,	kemudian	tahun	2021	sebesar	
131,97,	 dan	 tahun	 2022	 sebesar	 146,44.	 Maka	 dapat	 disimpulkan	 dari	 gambar	 3	
diketahui	sepanjang	tahun	2018-2022	rata	–	rata	grafik	CR	cenderung	naik,	selain	itu	
juga	diketahui	rata	CR	terendahnya	terjadi	tahun	2018	dan	rata	–	rata	CR	tertingginya	
terjadi	di	tahun	2022.		

Berdasarkan	 beberapa	 penelitian	 sebelumnya,	 Mayasari	 et.al	 (2024)	
menyatakan	terjadi	efek	signifikan	dari	Current	Ratio	terhadap	harga	saham,	namun	
Wahyuni	 dan	 Jamaludin	 (2024)	 menemukan	 tidak	 terdapat	 efek	 signifikan	 dari	
Current	Ratio	bagi	harga	saham.	Di	sisi	lain,	Fernando	et.	al	(2023)	menyatakan	laba	
per	saham	(EPS)	didapati	berefek	signifikan	bagi	harga	saham,	 tetapi	Setiani	et	al.	
(2022)	menyatakan	 sebaliknya	 yaitu	 EPS	 tidak	memiliki	 efek	 yang	 signifikan	 bagi	
harga	saham.	Selain	itu,	Suryawuni	et	al.	(2022)	menemukan	bahwa	efek	gabungan	
atau	 simultan	 dari	 Current	 Ratio	 serta	 EPS	 untuk	 harga	 saham	 adalah	 signifikan.	
Maka,	 tujuan	 adanya	penelitian	 ini	 untuk	menguji	 pengaruh	 efek	dari	Earning	Per	
Share	serta	Current	Ratio	bagi	harga	saham	di	sektor	tambang	batu	bara	yang	ada	di	
Bursa	Efek	Indonesia	selama	2018	hingga	2022,	dengan	mengacu	pada	fenomena	dan	
data	yang	disebutkan	sebelumnya	serta	penelitian	terkait	yang	relevan.	

	
TINJAUAN	LITERATUR	

Harga	Saham	

Nilai	sebuah	produk	saham	di	bursa	pada	saat	jam	atau	keadaan	dan	waktu	
tertentu	 disebut	 dengan	 harga	 saham	 (Darmadji	 dan	 Fakhrudin,	 2021).	 Menurut	
Otoritas	Jasa	Keuangan,	ada	banyak	faktor	mempengaruhi	harga	dari	sebuah	saham,	
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diantaranya	asalnya	bisa	dari	hal	–	hal	internal	maupun	hal	eksternal	dari	perusahaan	
tersebut.	 Biasanya	 internal	 factor	 seperti	 kebijakan	 yang	 diciptakan	 perusahaan,	
kondisi	keuangan	perusahaan,	dan	lainnya.	Sedangkan	faktor	eksternal	yaitu	bisa	dari	
kondisi	perekonomian	negara,	kebijakan	pemerintah,	meningkatnya	suku	bunga,	dan	
lainnya.	 Harga	 saham	 yang	 baik	 yaitu	 yang	meningkat	 setiap	 tahunnya,	 tingginya	
harga	saham	diartikan	investasi	untuk	perusahaan	semakin	banyak.	Indikator	harga	
yang	dipakai	untuk	diteliti	yaitu	Closing	Price	(Darmadji	dan	Fakhrudin,	2021).	

Current	Ratio	(CR)		

CR	atau	Rasio	lancar	biasa	dipakai	mengetahui	kesanggupan	dari	perusahaan	
membayar	hutangnya	yang	memiliki	jangka	yang	pendek.	Rasio	CR	ini	juga	digunakan	
menjadi	margin	of	safety	perusahaan	atau	indikator	keamanan	keuangan	perusahaan.	
Rasio	 ini	 biasa	 digunakan	 investor	 sebagai	 bahan	pertimbangan.	 Standar	 rasio	 CR	
yaitu	 200%	 (2:1)	 (Kasmir,	 2021).	 Berikut	 yang	 menjadi	 indikator	 Current	 Ratio	
(Kasmir,	2021):	

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦

	

Semakin	 rendah	 rasio	 CR	 artinya	 perusahaan	 memiliki	 masalah	 dalam	
permodalan	 sehingga	 tidak	 dapat	 melakukan	 pembayaran	 hutangnya.	 Sedangkan	
nilai	 CR	 yang	 tinggi	 diartikan	 sebagai,	 perusahaan	 telah	 bagus	 dalam	 membayar	
hutang	jangka	pendek	dimilikinya	dengan	modal	yang	ada.	Akan	tetapi	saat	nilai	rasio	
CR	ini	 tinggi	 juga	belum	pasti	kondisi	keuangan	perusahaan	itu	baik	–	baik,	hal	 ini	
terjadi	 di	 saat	 adanya	 aset	 yang	 tidak	 digunakan	 semaksimal	 mungkin	 oleh	
perusahaan	 (Kasmir,	 2021).	 Berdasarkan	 penelitian	 dari	 Mayasari	 et.al	 (2024)	
diketahui	CR	memiliki	dampak	signifikan	bagi	harga	suatu	saham.	

Earning	Per	Share	(EPS)		

Berfungsi	mengetahui	usaha	perusahaan	menghasilkan	laba	dan	membagikan	
laba	yang	dimilikinya	per	 lembar	saham	yaitu	arti	dari	Earning	Per	Share	 (Kasmir,	
2021).	Berikut	ini	indikator	EPS	berdasarkan	Kasmir	(2021),	yaitu:	

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔	𝑃𝑒𝑟	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 = 	
𝐿𝑎𝑏𝑎	𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ	

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚	𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
	

Nilai	EPS	yang	rendah	artinya	perusahaan	tidak	mampu	membuat	pemegang	
saham	 puas.	 Sedangkan	 saat	 nilai	 EPS	 tinggi	 artinya	 perusahaan	 telah	 mampu	
menyejahterakan	para	pemegang	sahamnya	dan	kesejahteraan	mereka	meningkat.	
Berdasarkan	penelitian	Fernando	et.	al	(2023)	diketahui	EPS	memiliki	efek	signifikan	
bagi	harga	saham.		

Hipotesis		

Adapun	hipotesis	penelitian	ini	yaitu	diantaranya:	
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H1	:	Secara	parsial	Earning	Per	Share	(EPS)	memiliki	efek	positif	juga	signifikan	untuk	
harga	saham	

H2	:	Secara	parsial	Current	Ratio	(CR)	memiliki	efek	positif	juga	signifikan	untuk	harga	
saham.	

H3	:	Earning	Per	Share	(EPS)	dan	Current	Ratio	(CR)	secara	simultan	memiliki	efek	
signifikan	untuk	harga	saham.	

	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	dari	penelitian	ini	yaitu	kuantitatif.	Jenis	data	dipakai	data	sekunder	atau	
data	dikoleksikan	oleh	sumber	terpercaya,	maksudnya	dan	tujuannya	yang	berbeda	
dengan	yang	sedang	dilakukan	sekarang	untuk	tujuan	penelitian	ini	(Sugiyono,	2017).	
Untuk	 data	 sekunder,	 menggunakan	 data	 -	 	 data	 laporan	 keuangan	 perusahaan	 –	
perusahaan	 selama	 tahun	 2018-2022.	 Situs	 www.idx.co.id	 dan	 website	 resmi	
perusahaan	tempat	terbitnya	laporan	keuangan	menjadi	tempat	sebagai	sumber	data.	
Adapun,	data	dikumpulkan	melalui	metode,	yaitu	dokumentasi,	studi	literatur,	serta	
studi	kepustakaan	untuk	menambah	wawasan	tentang	data	penelitian	yang	dipilih.	

Populasi	Dan	Sampel	

Populasi	dari	penelitian	yaitu,	perusahaan	–	perusahaan	terdaftar	di	BEI	dan		
di	 bidang	 pertambangan	 batu	 bara	 tahun	 2018-2022.	 Sedangkan	 untuk	 pemilihan	
sampel	digunakan	teknik	purposive	sampling	atau	sampel	yang	dipilih	menggunakan	
beberapa	kriteria	menyesuaikan	tujuan	penelitian.	Berikut	ini	kriteria	sampel	dalam	
penelitian,	diantaranya:	

Tabel	1.	Kriteria	Sampel	

	
Sumber:	diolah	peneliti,	2024	
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Setelah	sampel	dipilih	dari	populasi,	maka	berikut	ini	beberapa	sampel	di	
penelitian	ini,	yaitu:	

Tabel	2.	Sampel	Penelitian	

	
Sumber:	data	diolah	peneliti,	2024	

Metode	Analisis	Data	

Uji	keabsahan	data	dilakukan	untuk	mengetahui	tingkat	kenormalan	di	model	
regresi.	 Beberapa	 uji	 dalam	 uji	 asumsi	 klasik	 dilakukan	 seperti	 uji	 normalitas,	 uji	
multikolinearitas,	uji	auto	korelasi,	dan	uji	heteroskedastisitas.	Analisis	deskriptif	dan	
verifikatif	digunakan	dalam	membantu	analisis	data	pada	penelitian	 ini.	 Selain	 itu,	
alat	digunakan	membantu	olah	data	yaitu	SPSS	27	dan	Microsoft	Excel	2019		

Analisis	Deskriptif	

Analisis	 deskriptif	 berguna	 untuk	 mengetahui	 gambaran,	 meringkas	 dan	
menjelaskan	data	yang	digunakan	di	penelitian.	

Analisis	Verifikatif	

Analisis	verifikatif	berguna	untuk	mengetahui	kebenaran	hipotesis	yang	telah	
ditentukan.	

Uji	Regresi	Linier	Berganda		

Pengujian	ini	berfungsi	untuk	mengetahui	efek	variabel	independen	kepada	
variabel	terikat.	Model	regresinya,	yaitu:	

Y	=	α	+	β1X1	+	β2X2	+	€	
Keterangan	:		
Y	=	Harga	saham		
α	=	Konstanta		
β1,	β2	=	Koefisien	regresi		
X1	=	Earning	Per	Share			
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X2	=	Current	Ratio	
e	=	variabel	gangguan	(error	term)	

Uji	Hipotesis	

Uji	hipotesis	dimanfaatkan	dalam	mengetahui	efek	suatu	variabel	bebas	bagi	
variabel	terikat.	

Uji	Parsial	(Uji	T)	

Uji	parsial	menjelaskan	efek	variabel	terikat	terhadap	variabel	bebas	melalui	
nilai	t	hitung	terhadap	t	tabel	dan	juga	signifikansinya.	H1	diterima	H0	ditolak	(t	hitung	
≥	t	tabel,	sig.	<	0,05).	H0		diterima	(t	hitung	≤	t	tabel,	sig.	>	0,05).	

Uji	Simultan	(Uji	F)	

Uji	simultan	untuk	menjelaskan	ada	atau	tidak	efek	simultan	variabel	terikat	
terhadap	variabel	bebas.	Saat	H0	ditolak	(berefek	signifikan	secara	simultan)	ditandai	
dengan	 F	 hitung	 ≥	 F	 tabel	 dan	 sig.	 <	 0,05.	 H0	 diterima	 (tidak	 signifikan	 secara	
simultan)	saat	F	hitung	≤	F	tabel	dan	sig.	>	0,05.	

Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Uji	 koefisien	 determinasi	 digunakan	 dalam	 mengetahui	 berapa	 persen	
kekuatan	 variabel	 terikat	 dalam	 membuat	 variabel	 bebas	 terpengaruh	 bersama-
sama.	Cara	menentukan	nilainya	dapat	melihat	nilai	R	square.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Uji	Asumsi	Klasik		

Uji	Normalitas		

Uji	 normalitas	 berguna	 untuk	 mengetahui	 persebaran	 data	 atau	 tingkat	
kenormalan	data.	Berikut	hasil	uji	normalitasnya,	yaitu:	
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Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Berdasarkan	hasil	uji	normalitas	di	Tabel	3,	nilai	signifikansi	asimtotik	dua	sisi	
0,200	 >	 0,05	 (tingkat	 signifikansi).	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 data	 populasi	
berdistribusi	normal.	

Uji	Multikolinearitas		

Uji	 multikolinearitas,	 uji	 yang	 berfungsi	 mengetahui	 ada	 atau	 tidak	 gejala	
terjadi	korelasi	antar	variabel	independen	(Sugiyono,	2021).			

Tabel	4.	Hasil	Uji	Multikolinearitas	

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Analisis	multikolinearitas	 terhadap	 variabel	 independen	 pada	 tabel	 4,	 EPS	
(X1)	dan	CR	(X2),	menunjukkan	nilai	toleransi	masing-masing	0,903	serta	VIF	1,108.	
Nilai-nilai	 tersebut	berada	di	atas	ambang	batas	toleransi	yang	umumnya	diterima	
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0,1	dan	di	bawah	ambang	batas	VIF	10,00.	Dengan	demikian,	multikolinearitas	tidak	
ditemukan	di	model	regresi	ini.	

Uji	Autokorelasi	

Uji	autokorelasi	guna	mengetahui	apakah	ada	terjadi	gejala	keterkaitan	antara	
nilai	residual	dengan	model	regresi	saat	t	dan	t-1	atau	tidak.		

Tabel	5.	Hasil	Uji	Autokorelasi	

	

Sumber:	hasil	SPSS	27,	2024	

Dari	tabel	5	didapatkan	n=35	dan	k=2	maka	DU=1,5838	dan	DL=1,3433	DW	=	
1,181.	Dapat	diketahui	DU	1,5838	<	DW	1,181	<	4-DU	2,4162	artinya	model	regresi	
ini	tidak	ada	gejala	autokorelasi.	

Uji	Heteroskedastisitas	

Pengujian	 ini	dilakukan	untuk	mengetahui	gejala	homoskedastisitas	 terjadi	
atau	tidak	di	varians	residual	(Sugiyono,	2021).		

Tabel	6.	Hasil	UjiIHeteroskedastisitas	

	

Sumber:	hasil	SPSS	27,	2024	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 Glejser	 didapatkan	 signifikansi	 absolute	 residual	 EPS	
0,916	dan	CR	0,054	>	α	(0,05).	Artinya	tidak	ada	gejala	heteroskedastisitas	di	model	
regresi.	
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Analisis	Deskriptif	

Analisis	ini	berguna	mengetahui	gambaran,	meringkas	dan	menjelaskan	data	
penelitian.	Hasil	deskriptifnya,	yaitu.	

Tabel	7.	Hasil	Statistik	Deskriptif	

	

Sumber:	hasil	SPSS	27,	2024	

Hasil	analisis	deskriptif	variabel	EPS	terlihat	punya	rata	–	rata	0,0194	lebih	
kecil	 dibanding	 std.	 Deviation	 yang	 0,02522.	 Dari	 hasil	 diartikan	 hasilnya	 yaitu	
sebaran	data	variabel	EPS	memiliki	 simpangan	yang	besar.	Untuk	variabel	current	
ratio	(CR)	memiliki	mean	95,1680	lebih	kecil	dibanding	std.	Deviation	205,04368.	Dari	
hasil	itu	didapatkan		sebaran	data	variabel	CR	memiliki	simpangan	data	yang	besar.	
Untuk	 variabel	 harga	 saham	 memiliki	 mean	 2163,8	 dan	 nilai	 std.	 Deviation	
1726,20491.	 Diketahui	 bahwa	 harga	 saham	memiliki	 std.	 Deviation	<	 rata-ratanya	
diartikan	variabel	harga	saham	memiliki	simpangan	data	yang	kecil.		

Analisis	Verifikatif	

Analisis	untuk	mengetahui	kebenaran	dari	hipotesis	yang	telah	ditentukan.	

Uji	Regresi	Linier	Berganda		

Pengujian	berfungsi	mengetahui	efek	 independen	variabel	kepada	dependen	
variabel.	Berikut	hasil	regresinya:	

Tabel	8.	Hasil	Regresi	Linier	Berganda	

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Harga	Saham	=	-483,409	+	725,667	EPS	+	0,702	CR	+	€	
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Analisis	regresi	menunjukkan	bahwa	model	mampu	memprediksi	nilai	dasar	
harga	saham	sebesar	-483,409	saat	tidak	ada	efek	dari	variabel	EPS	dan	CR.	Variabel	
EPS	Koefisien	regresi	positif	yang	signifikan	secara	statistik	pada	dengan	koefisien	
725,667	dan	CR	koefisiennya	0.702	mengindikasikan	bahwa	kedua	variabel	tersebut	
memiliki	hubungan	positif	kepada	harga	saham.	Ketika	EPS	meningkat	di	satu	nilai	
satuan,	diprediksi	harga	saham	juga	naik	725,667	satuan,	sementara	saat	CR	naik	satu	
nilai	 satuan,	 harga	 saham	 juga	 naik	 0.702	 satuan,	 asumsi	 variabel	 lainnya	 harus	
konstan.	

Uji	Hipotesis	

Uji	Parsial	(Uji	T)	

Uji	parsial	menjelaskan	efek	variabel	terikat	terhadap	variabel	bebas	melalui	
nilai	t	hitung	terhadap	t	tabel	dan	juga	signifikansinya.		

Tabel	9.	Hasil	Uji	T	

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Dari	tabel	9,	didapatkan	EPS	memiliki	t	hitung	5,364	>	t	tabel	2,03693	(α=5%).	
Sig,	EPS	0,000	<	0,05	artinya	H0	ditolak	dan	H1	diterima,	EPS	memiliki	efek	signifikan	
bagi	harga	saham.	Hasil	tersebut	sama	dengan	Fernando	et	al.	(2023),	menyimpulkan	
EPS	mempunyai	efek	signifikan	bagi	harga	saham.	

Current	Ratio	memiliki	t	hitung	2,475	>	t	tabel	2,03693	(α=5%).	Sig.	EPS	0,019	
<	 0,05,	 artinya	H0	 ditolak	 dan	H2	 diterima,	 CR	memiliki	 efek	 signifikan	bagi	 harga	
saham.	 Hasil	 tersebut	 sama	 dengan	 Mayasari	 et	 al.	 (2024),	 menyimpulkan	 CR	
mempunyai	efek	signifikan	bagi	harga	saham.	

Uji	Simultan	(Uji	F)	

Uji	untuk	menjelaskan	ada	atau	tidak	efek	simultan	variabel	terikat	terhadap	
variabel	bebas.		
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Tabel	10.	Hasil	Uji	F	

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Dari	tabel	10	didapatkan	F	hitung	14,744	>	F	tabel	3,29	serta	sig.	0,000	<	0,05.	
Artinya	 H0	 ditolak	 H3	 diterima,	 EPS	 dan	 Current	 Ratio	 memeiliki	 efek	 simultan	
signifikan	 bagi	 harga	 saham.	Hasil	 ini	 sama	 dengan	 Suryawuni	 et	 al.	 (2022)	 yaitu	
disimpulkan	kedua	variabel	(EPS	dan	CR)	secara	simultan	memiliki	efek	signifikan	
bagi	harga	saham.	

Uji	Koefisien	Determinasi	(R2)	

Yaitu	digunakan	dalam	mengetahui	berapa	persen	kekuatan	variabel	terikat	
dalam	membuat	variabel	bebas	terpengaruh	bersama-sama.		

Tabel	11.	Hasil	Uji	Koefisien	Determinasi	

	

Sumber:	Hasil	SPSS	27,	2024	

Dari	hasil	tabel	11	didapatkan,	variabel	independen	(EPS	dan	Current	Ratio)	
mampu	menjelaskan	48%	varians	variabel	dependen	(harga	saham).	Sisanya,	52%	
dijelaskan	oleh	faktor	lain	yang	tidak	termasuk	dalam	model	regresi.	

Pembahasan	

Hasil	penelitian	Earning	Per	Share	(EPS)	memiliki	efek	signifikan	serta	positif	
bagi	harga	saham.	Hasil	 ini	sama	dengan	Fernando	et	al.	 (2023)	yaitu	EPS	berefek	
signifikan	positif	 terhadap	harga	saham	secara	parsial.	Tetapi	hasil	 ini	kontradiktif	
dengan	 Setiani	 et	 al.	 (2022)	 yaitu	 EPS	 tidak	 signifikan	 bagi	 harga	 saham	 secara	
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parsial.	 Koefisien	 regresi	 EPS	 725,66,	 artinya	 peningkatan	 satu	 satuan	 EPS	 secara	
rata-rata	mengakibatkan	kenaikan	harga	saham	725,66	satuan.	Adanya	peningkatan	
EPS	mencerminkan	peningkatan	profitabilitas	perusahaan,	yang	pada	gilirannya	akan	
meningkatkan	 kesejahteraan	 pemegang	 saham	 melalui	 distribusi	 dividen	 atau	
apresiasi	 (peningkatan	 nilai)	 harga	 saham.	 Kenaikan	 profitabilitas,	 cenderung	
menarik	 minat	 investor	 baru	 untuk	 berinvestasi	 dalam	 saham	 tersebut,	 akhirnya	
meningkatkan	permintaan	saham	juga	mendorong	naiknya	harga	saham.	Hal	tersebut	
sejalan	 dengan	 teori	 dasar	 pasar	 modal	 yang	 menyatakan	 bahwa	 harga	 saham	
berawal	dari	interaksi	antara	kekuatan	permintaan	dan	penawaran	di	pasar.	

Hasil	 penelitian	 Current	 Ratio	 (CR)	 dan	 harga	 saham,	 menyatakan	 	 CR	
memiliki	efek	positif	signifikan	bagi	harga	saham	secara	parsial.	Hasil	ini	sama	dengan	
Mayasari	et	al.	(2024).	Tetapi	hasil	ini	kontras	dengan	milik	Wahyuni	dan	Jamaludin	
(2024)	disimpulkan	CR	tidak	berefek	signifikan	bagi	harga	saham.	koefisien	CR	yaitu	
0,702,	di	mana	artinya	tiap	1	satuan	nilai	CR	naik,	harga	saham	ikut	naik	juga	0,702	
satuan.	Peningkatan	CR	mencerminkan	 likuiditas	perusahaan	kuat,	yang	umumnya	
diinterpretasikan	 oleh	 investor	 sebagai	 sinyal	 kesehatan	 keuangan	 yang	 baik.	 CR	
tinggi	 cenderung	 lebih	 menarik	 bagi	 investor,	 sehingga	 berpotensi	 meningkatkan	
permintaan	saham	dan	mendorong	kenaikan	harga.	

Hasil	uji	simultan	didapatkan	kedua	variabel	(EPS	dan	CR)	secara	bersama-
sama	memberikan	efek	signifikan	terhadap	harga	saham.	Koefisien	determinasi	0,480	
artinya	sekitar	48%	variabilitas	harga	saham	dapat	dijelaskan	EPS	dan	CR,	sedangkan	
sisanya	oleh	faktor	lain.	Hasil	ini	sama	dengan	Suryawuni	et	al.	(2022)	disimpulkan	
EPS	dan	CR	memiliki	efek	simultan	signifikan	untuk	harga	saham.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Dari	 hasil	 penelitian,	 diketahui	 EPS	 dan	 Current	 Ratio	 (CR)	 memiliki	 efek	
signifikan	serta	positif	bagi	harga	saham	secara	parsial	di	Sub	Sektor	Pertambangan	
Batu	Bara	di	BEI	tahun	2018-2022	dengan	koefisien	725,667	untuk	EPS	dan	0,702	
untuk	CR.	 Sedangkan	efek	 simultan,	baik	EPS	maupun	CR	memiliki	 efek	 signifikan	
bagi	harga	saham	di	Sub	Sektor	Pertambangan	Batu	Bara	di	BEI	tahun	2018-2022.	
Mengindikasikan	 kinerja	 profitabilitas	 perusahaan	 (EPS)	 dan	 likuiditas	 (CR)	
merupakan	faktor	determinan	penting	dalam	menjelaskan	pergerakan	harga	saham	
pada	sektor	pertambangan	batu	bara	yang	diteliti.		

Bagi	 Lembaga:	 Saran	 peneliti	 terhadap	 perusahaan	 yang	 berada	 di	 sektor	
pertambangan	batu	bara	yaitu	untuk	selalu	mempertahankan	kestabilan	keuangan	
perusahaan	 dengan	 menjaga	 likuiditas	 perusahaan	 sehingga	 mampu	 mencukupi	
kebutuhan	 jangka	 pendek	 perusahaan.	 Selain	 itu	 juga	 untuk	 perusahaan	 dalam	
mempertahankan	 bahkan	meningkatkan	 tingkat	 pengembalian	 per	 lembar	 saham	
bagi	 pemegang	 saham	 dapat	 melakukan	 pengembangan	 usaha	 baru,	 membuat	
produk	 baru,	 selalu	 menjaga	 efisiensi	 dalam	 hal	 biaya	 operasional,	 serta	 dengan	
meningkatkan	produktivitas	pekerja	sehingga	pendapatan	dapat	meningkat.		
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Bagi	 peneliti:	 untuk	penelitian	 selanjutnya	bisa	menggunakan	 variabel	 lain	
selain	 yang	 ada	di	 penelitian	 ini	 sehingga	dapat	memperkaya	pengayaan	dan	 juga	
ilmu	pengetahuan	baru.	
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